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ABSTRAK
Kemampuan menggiring bola sangat perlu dimiliki oleh pemain sepakbola karena menggiring

bola merupakan hal yang paling utama guna untuk menerobos pertahanan lawan untuk mendekati gawang
dan mencetak gol. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Adakah hubungan antara kecepatan lari 50
meter dengan kemampuan menggiring bola menggunakan bagian punggung kaki, (2) Adakah hubungan
antara kelincahan dengan kemampuan menggiring bola menggunakan bagian punggung kaki, (3) Adakah
hubungan antara kecepatan lari 50 meter kelincahan, (4) Adakah hubungan antara kecepatan lari 50 meter
dan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola menggunakan bagian punggung kaki pada siswa
putra ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 1 Trenggalek Kabupaten Trenggalek tahun pelajaran
2014/2015?

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu kecepatan lari 50 meter (X1) dan kelincahan
(X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan menggiring bola menggunakan bagian punggung
kaki (Y). Teknik penelitian yang digunakan yaitu korelasional dan menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini menggunakan  teknik total sampling dengan jumlah sampel 25 siswa. Instrumen penelitian
ini yaitu tes dan pengukuran. Yaitu tes kecepatan lari 50 meter, kelincahan (shuttle run) dan tes
kemampuan shooting bola basket. Teknik analisis data menggunakan teknik statistika, software untuk
menganalisis data  menggunakan microsoft office exel.

Dari analisis data diperoleh rx1y=0,630 pada taraf signifikasi 5% (0,396), artinya ada hubungan
antara (X1) dengan (Y). rx2y=0,467 pada taraf signifikasi 5% (0,396), artinya ada hubungan antara (X2)
dengan (Y). rx1x2=0,423 pada taraf signifikasi 5% (0,396), artinya ada hubungan yang signifikan antara
(X1) dan (X2). Hasil penghitungan Rx1x2y=0,669 dan setelah diuji signifikansinya diperoleh hasil F=
8,92 pada taraf signifikasi 5% (0,396), artinya ada hubungan antara (X1) dan (X2) (Y).

Kesimpulan dari hasil diatas yaitu ada hubungan yang signifikan antara kecepatan lari 50 meter
dan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola menggunakan bagian punggung kaki pada siswa
putra ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 1 Trenggalek Kabupaten Trenggalek tahun pelajaran
2014/2015.

Kata Kunci: Hubungan antara kecepatan lari 50 meter dan kelincahan dengan kemampuan menggiring
bola menggunakan bagian punggung kaki
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I. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia merupakan

perwujudan manusia yang bertujuan untuk

mencerdaskan kehidupapan bangsa

berdasarkan (UUD 1945), Pendidikan

merupakan suatu hal yang sangat penting

bagi kehidupan bangsa untuk kemajuan

suatu negara. Pendidikan merupakan cara

yang tepat bagi bangasa Indonesia untuk

memajukan Sumber Daya Manusia (SDM)

yang bermutu dan berkualitas.  Dengan

adanya pendidikan bangsa Indonesia akan

mengalami kemajuan dan meninggalkan

suatu bentuk keterpurukan, seperti sekarang

ini. Sehingga dengan adanya pendidikan

yang berkualitas, maka masalah yang

berhubungan dengan pendidikan akan cepat

terselesaikan. Salah satu pendidikan yang

mengarahkan pada perkembangan

keseluruhan aspek manusia adalah

pendidikan jasmani.

Pada dasarnya olahraga sepak bola

adalah suatu permainan tim atau beregu

yang dimainkan oleh dua regu dengan tujuan

mencetak gol kegawang lawan. Sepak bola

merupakan olahraga yang menuntut tiap

pemainya untuk menguasai berbagai macam

teknik dasar seperti passing, stopping,

dribbling, heading dan shotting. Penguasaan

terhadap teknik-teknik dasar tersebut akan

mencerminkan tingkat keterampilan pemain

sepak bola yang bersangkutan. Seseorang

dapat dikatakan terampil atau mahir di

tandai oleh kemampuanya untuk

menghasilkan sesuatu dalam kualitas yang

tinggi (cepat dan cermat).

Untuk belajar sepabola tidak bisa

instan, melainkan butuh proses dan tahap.

Adapun pengertian belajar menurut J.B.

Oendine yaitu “Belajar adalah suatu proses

dalam mana tingkah laku manusia di

kembangkan atau diubah melalai

pengalaman-pengalaman yang

dilakukannya”.

Sepak bola harus dikenalkan pada

anak-anak sejak usia dini. Kerja keras, di

siplin serta niat sangatlah dibutuhkan untuk

belajar sepa bola. Sekarang mulai banyak

wadah untuk belajar sepak bola lewat SSB

(Sekolah Sepak Bola). SSB sangat

berpengaruh pada perkembangan sepak

bola. Sekarang banyak daerah- daerah yang

banyak mendirikan SSB, bahkan tidak

sedikit desa yang mendirikan SSB. Akan

tetapi semakin banyak SSB belum tentu

menjamin perkembangan sepak bola yang

berkualitas.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti

tertarik untuk mengkaji secara ilmiah

dengan berdasarkan kajian teori yang ada

tentang menggiring bola dalam permainan

sepak bola dengan permasalahan kecepatan

dan kelincahan.
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II. METODE

Di dalam penelitian terdapat

’’hubungan antara kecepatan lari 50 meter

dan kelincahan dengan  kemampuan

menggiring bola menggunakan bagian

punggung kaki pada siswa putra

ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 1

Trenggalek Kabupaten Trenggalek Tahun

Pelajaran 2014/2015’’

Di dalam penelitian ini menggunakan

3 variabel  yaitu variabel bebas ( ) adalah

kecepatan lari, variabel bebas ( ) adalah

kelincahan, dan variabel terikat (Y) adalah

keterampilan menggiring bola.

Dilihat dari penelitian yang

menggunakan teknik rancangan penelitian

korelasional pendekatan penelitian ini

merupakan pendekatan penelitian

kuantitatif. Alat yang digunakan untuk

menvalidasi dalam penelitian ini dari

masing–masing yang merupakan bagian dari

prosedur validasi adalah sebagai berikut:

a. Lapangan sepak bola stadion minak

sopal dengan ukuran panjang: 110

m,dan lebar 75 meter.digunakan untuk

mengukur tes kecepatan diambil di

sebagian lapangan diukur dengan rool

meter sepanjang 50 meter.

Stopwatch merk Yamako, mode / type

YM – 100, kapasitas 9 : 59’ 59, 99 “, day

abaca 0,01 second buatan japan. Dalam hal

ini digunakan untuk menghitung waktu per

satuan detik dalam tes kecepatan,

kelincahan, dan keterampilan menggiring

bola.

Untuk menarik suatu kesimpulan yang

tepat, harus melalui suatu analisa. Dan untuk

menganalisa diperlukan suatu analisis yang

sesuai agar hipotesa yang telah diajukan

dapat dibuktikan kebenaranya. Teknik

analisa yang dipergunakan dalam penelitian

ini adalah teknik orelasi data statistika,

karena data penelitian berupa angka-angka.

Dalam analisis data mengunakan software

microsotf exel.

Langkah langkah prosedur analisis

data sebagai berikut:

a. Menyusun hasil data penelitian

variabel bebas dan terikat dalam tabel.

b. Menentukan korelasi masing–masing

variabel bebas dan variabel terikat.
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

Setelah mengkaji hasil penelitian yang

telah diolah dengan analisis statistik maka

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ada hubungan antara kecepatan lari 50

meter dengan kemampuan menggiring

bola menggunakan bagian punggung

kaki pada siswa putra ekstrakurikuler

SMP Negeri 1 Trenggalek Kabupaten

Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015

diperoleh hasil rhitung = 0,630 > rtabel =

0,396 dengan kontribusi 39,69%.

2. Ada hubungan antara kelincahan

dengan kemampuan menggiring bola

menggunakan bagian punggung kaki

pada siswa putra ekstrakurikuler SMP

Negeri 1 Trenggalek Kabupaten

Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015

diperoleh hasil rhitung = 0,467 > rtabel =

0,396 dengan kontribusi 21,81%.

3. Ada hubungan antara kecepatan lari 50

meter dengan kelincahan dalam

permainan sepakbola pada siswa putra

ekstrakurikuler SMP Negeri 1

Trenggalek Kabupaten Trenggalek

tahun pelajaran 2014/2015 diperoleh

hasil rhitung = 0,423 > rtabel = 0,396

dengan kontribusi 17,89%.
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